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BAB V 

PENUTUP 

 
V.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dibahas pada bab IV, penggambaran 

peran perempuan pada Film Susah Sinyal ditampilkan sebagai sosok yang kuat, 

pekerja keras, tanggung jawab, dan dapat dipercaya. Pada film tersebut status 

perempuan digambarkan sebagai single parent atau orangtua tunggal yang 

memiliki seorang anak dan seorang ibu. Perempuan single parent dalam film 

tersebut dapat bertanggung jawab kepada dua peran sekaligus yaitu peran 

domestik dan publik, di peran domestik mereka yang bisa mengurus rumah 

tangga dengan baik dengan membuat anak menjadi sukses, sementara di peran 

publik perempuan tersebut bisa menjadi atasan yang baik dan bisa 

menyelesaikan kasus yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa perempuan 

ternyata mempunyai peran yang sama dengan laki-laki yaitu bisa mengurus 

rumah tangga dan menjadi tulang punggung keluarga. Perempuan juga dalam 

keluarga sering kali juga dituntut untuk bisa berperan dalam domestik dan 

publik. Hal ini juga berlaku pada single parent, justru single parent harus bisa 

melakukan kedua peran itu dengan sendiri tanpa adanya ketergantungan dari 

laki-laki. 
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V.2 SARAN 

V.2.1 Saran Akademik 

Saran yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

fenomena tentang perempuan yaitu peneliti menyarankan agar peneliti 

selanjutnya bisa membahas tentang bagaimana peran perempuan yang lain, bisa 

mencari sudut pandang yang berbeda, dan tetap menampilkan peran perempuan 

yang luar biasa agar bisa membenahi pandangan yang buruk di masyarakat 

mengenai perempuan. 

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti juga berharap pada media yang ada terutama film untuk terus 

mempertahankan film yang membahas atau menampilkan peran perempuan 

yang luar biasa, yang dikemas dengan cerita dan alur yang menyenangkan agar 

masyarakat dapat menikmati dan juga bisa memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang hal-hal yang baik mengenai peran dari perempuan. 
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